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MOTTO

"Habituasi Adalah Kunci Membentuk Aqidah Kuat dan Akhlak Mulia Sejak Dini”

(Hasan Langgulung)?
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ABSTRAK

MUHAMMAD FERDINAN KAMAL, Penguatan Pembentukan Agidah dan
Akhlak Siswa Melalui Metode Habituasi Di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Khoiriyah Melikan Wonolelo Pleret Bantul, Skripsi. Yogyakarta: Program
Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas llmu Tarbiyah Dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga, 2024.

Tujuan utama Pendidikan Agama Islam adalah membentuk agidah
dan akhlak yang kuat. Namun terdapat tantangan pada era modern seperti
kemajuan teknologi dan media sosial yang mengakibatkan penurunan
aqgidah dan akhlak generasi muda. Indikasi penurunan tersebut ditandai
dengan meningkatnya kejahatan dan kekerasan (bullying). Metode
habituasi, melalui pengulangan perilaku positif, efektif untuk menguatkan
aqgidah dan akhlak. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pelaksanaan metode habituasi serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambatnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang mengambil
latar di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah Melikan Wonolelo Pleret Bantul.
Subjek dalam penelitian ini terdiri atas kepala sekolah, guru koordinator
keagamaan, Guru Pendidikan Agama Islam (PAl), guru wali kelas, dan guru
tahfidz dan siswa. Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data dengan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan : (1) Pelaksanaan metode habituasi di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah Melikan menunjukkan bahwa kegiatan
habituasi yang terstruktur dan rutin telah efektif dalam memperkuat
aqgidah dan akhlak siswa. Melalui kegiatan seperti pembacaan asmaul
husna, infag jumat, hafalan surat-surat pendek, membaca shalawat,
membaca doa sehari-hari, serta penerapan 5S dan sosial kemasyarakatan
dalam interaksi sosial, siswa memperoleh nilai-nilai agidah dan akhlak yang
mulia. Hasilnya, metode habituasi ini telah membentuk kepribadian yang
disiplin, bertanggung jawab, penuh rasa hormat, serta keyakinan yang kuat
pada diri siswa. (2) Faktor pendukung pelaksanaan metode habituasi di
Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah Melikan seperti, komitmen tinggi dari
sekolah, kerjasama antara sekolah dan orang tua, sarana prasarana yang
memadai, serta kompetensi guru, sangat berperan dalam keberlangsungan
kegiatan habituasi. Namun, terdapat juga faktor penghambat, termasuk
keterbatasan waktu untuk melaksanakan kegiatan, keberagaman
kemampuan siswa, dan kurangnya guru pendamping yang kompeten.

Kata Kunci : Habituasi, Pendidikan Agama Islam, Agidah Akhlak
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TRANSLITERASI

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK

INDONESIA

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

() Ba B Be

(& Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J le

z Ha h ha (dengan titik di bawah)
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c Kha Kh ka dan ha

S Dal d De

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)

B} Ra r er

J Zai z zet

oY Sin S es

e Syin sy es dan ye

%) Sad S es (dengan titik di bawah)

) Dad d de (dengan titik di bawah)

b Ta t te (dengan titik di bawah)

L Za z zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

& Fa f ef

T Qaf q ki

4 Kaf k ka

J Lam I el

e Mim m em

0 Nun n en

9 Wau w we




2 Ha h ha
s Hamzah ! apostrof
S Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah a a

- Kasrah i i

z Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

(5 Fathah danya ai adanu

Xvi




w3

Fathah dan wau

au

adanu

Contoh:
- & kataba
- Us3  fa'ala
- U suila
- &S kaifa
- U3  haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

huruf,

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
Sl Fathah dan alif atau | a a dan garis di atas
ya
T Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
.59 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- U6 gala
- & rama
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- e gila

- Uk vyaqlu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,

transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh:
- JGLYI 4555 raudah al-atfal/raudahtul atfal
- 3)’}133‘ cmwJ\ al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- aslb talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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- U$  nazzala

- S0 al-birr

F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan

IlIII

bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- J=3P ar-rajulu

- A&l al-galamu

- il asy-syamsu

- U al-jalalu

G. Hamzah
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- A ta’khuzu

- {sx  syai'un

- #3J an-nau’u

-0l inna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

- S RS 548 | u\j Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- Blass 5 Bl bl ek Bismillahi majreha wa mursaha

I.  Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata
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sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

RS WS R P N VE Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- el e Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:
- A J3ae A Allaahu gaftirun rahim
- w)’giyﬁl Ay Lillahi al-amru jam1'an/Lillahil-amru jami"an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi
ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan limu Tajwid. Karena itu
peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembentukan aqgidah (keyakinan) dan akhlak yang kokoh dalam diri

seseorang merupakan salah satu tujuan utama pendidikan Islam.! Agidah
merupakan hal pertama yang seharusnya dikenalkan kepada anak sejak
usia dini, agar anak mengenal agamanya sejak kecil. Sehingga ketika
tumbuh dewasa dapat memiliki kepribadian yang Islami (akhlakul
karimah).? Dengan dasar agidah yang sudah tertanam kuat dalam jiwa,
akan melandasi pengetahuan anak selanjutnya dalam segala aspek
kehidupan. Agidah yang kuat menjadi landasan bagi keyakinan dan sikap
hidup yang benar, sedangkan akhlak yang baik mencerminkan pelaksanaan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.3

Namun di era modern ini, banyak tantangan yang dihadapi dalam
proses pembentukan agidah dan akhlak, terutama bagi generasi muda.*
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membuka akses luas

terhadap berbagai budaya dan nilai-nilai yang tidak selalu sesuai dengan

! Lukman Hakim, (2012). Internalisasi Nilai-nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap dan
Perilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Muttaqin Kota Tasikmalaya, Ta’lim : Jurnal
Pendidikan Agama Islam, Vol. 10, Edisi 1, hal. 10.

2 Lalu Abdurrahman Wahid, Tasman Hamami (2021). Tantangan Pengembangan Kurikulum
Pendidikan Islam dan Strategi Pengembangannya dalam Menghadapi Tuntutan Kompetensi Masa
Depan, J-PAl: Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 8, Edisi 1, hal. 23.

3 Danang Dwi Basuki, Hari Febriansyah (2020). Pembentukan Karakter Islami melalui
Pengembangan Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah An-Najah Bekasi, Jurnal
Intelektual : Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman, Vol. 10, Edisi 2, hal. 12.

4 Yeri Utami, (2019). Metode Pendidikan Agidah Islam Pada Anak Dalam Keluarga, Jurnal
llmiah Pedagogy, Vol. 14, Edisi 1, hal. 127.



ajaran Islam.> Media sosial, internet, dan konten digital lainnya sering kali
memperkenalkan gaya hidup yang jauh dari ajaran agidah dan akhlak Islam.
Hal ini dapat mengakibatkan pergeseran nilai dan norma di kalangan
generasi muda, yang menjadi lebih permisif dan materialistis, juga turut
mempengaruhi pembentukan agidah dan akhlak.®

Hampir di setiap kalangan generasi muda telah terjadi penurunan
agidah dan akhlaknya. Indikasi penurunan tersebut ditandai dengan
meningkatnya kejahatan dengan kekerasan (bullying), rendahnya rasa
hormat kepada yang lebih tua, bahkan sering mengeluarkan kalimat yang
seharusnya tidak di katakan oleh seorang pelajar.’” Kejadian ini
menunjukkan lemahnya pemahaman dan pengamalan tentang ajaran
aqgidah dan akhlak.

Fenomena lain yang menunjukkan terjadinya penurunan aqidah
dan akhlak di kalangan generasi muda seperti terjadinya perkelahian antar
pelajar, pergaulan bebas, kebut-kebutan di jalanan yang menganggu
pengguna jalan, banyak peserta didik yang suka membolos sekolah, bahkan

terkadang terdapat pelajar yang minum minuman keras.® Sedangkan

5> Siti Romlah, Rusdi (2023). Pendidikan Agama Islam Sebagai Pilar Pembentukan Moral dan
Etika, Jurnal Al-Ibrah, Vol. 8, Edisi 3, hal. 68.

® Mawardi Pewangi (2016). Tantangan Pendidikan Islam Di Era Globalisasi, Jurnal Tarbawi, Vol.
1, Edisi 1, hal. 2.

7 Abdan Rahim, Agus Setiawan (2019). Implementasi Nilai-nilai Karakter Islam Berbasis
Pembiasaan Siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Kota baru, Syamil : Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol. 7, Edisi 1, hal. 3.

8 Muhammad Isnaini, (2013). Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Di Madrasah, Al-
Ta'Lim Journal, Vol. 20, Edisi 3, hal. 45.



fenomena yang biasa terjadi di madrasah untuk saat ini yaitu dalam hal
tutur kata yang kurang baik, hal tersebut dapat dilihat dari beberapa
peserta didik yang memangil nama teman yang terdengar kurang sopan.
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sistematis dan terstruktur untuk
memperkuat pembentukan agidah dan akhlak sejak dini.’

Dalam menghadapi tantangan ini, pemahaman dan pengamalan
yang berbasis pada ajaran Islam menjadi sangat penting dan tidak dapat
diremehkan.® Pemahaman dan pengamalan tentang ajaran agidah dan
akhlak dalam Pendidikan Agama Islam menjadi salah satu upaya menjawab
berbagai tantangan di era saat sekarang ini. Sejalan dengan prinsip ajaran
Islam, tujuan penguatan ajaran aqgidah dan akhlak adalah membantu siswa
tumbuh menjadi manusia yang lebih religius dan berkemampuan berakhlak
mulia.t!

Berawal dari hal tersebut, maka di kalangan lembaga pendidikan
diperlukan upaya dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan

tentang aqgidah dan akhlak.?? Salah satu pendekatan yang efektif dalam

9 Opik Abdurrahman Taufik, Sumarni, Suprapto (2021), Science-Learning Strengthening Model
in Islamic Educational Institution : Case Study at MAN 1 Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Agama
Islam, Vol. 18, Edisi 1, hal. 37.

10 Asep habib idrus alawi (2019). Pendidikan Penguatan Karakter Melalui Pembiasaan Akhlak
Mulia, Jurnal Qiro’ah, Vol. 9, Edisi 1, hal. 31.

11 Suwarni, Imam makruf (2023). Implementasi Program Pembiasaan Terstruktur Berbasis
Karakter Islami di Mts Negeri 3 Wonogiri, Jurnal syintax transformation, Vol. 4, Edisi 3, hal. 17.

12 Eva Latipah, Nur Faizatul Mardliyah (2020). Keterkaitan Kemampuan Berpikir Kritis Dengan
Akhlakul-Karimah Pada Siswa SMP Ma’had Islamy, J-PAl : Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 17,
Edisi 1, hal. 56.



upaya dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan tentang agidah
dan akhlak adalah metode habituasi. Habituasi, atau pembiasaan,
merupakan proses pengulangan perilaku positif secara konsisten sehingga
menjadi bagian dari karakter individu. Pembiasaan atau habituasi
merupakan salah satu metode pendidikan Islam yang sangat penting bagi
anak.’®> Dengan pembiasaan inilah akhirnya suatu aktivitas akan menjadi
milik anak di kemudian hari.** Melalui metode ini, ajaran agidah dan akhlak
dapat ditanamkan secara mendalam melalui kegiatan rutin dan
berkesinambungan dalam kehidupan sehari-hari. Metode ini melibatkan
berbagai kegiatan rutin yang dilakukan dalam lingkungan sekolah dan
masyarakat.

Salah satu lembaga pendidikan yang berupaya secara konsisten
untuk memperkuat pembentukan agidah dan akhlak siswa melalui
penerapan metode habituasi adalah Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah
Melikan. Sekolah tersebut terletak di Dusun Melikan, Wonolelo, Pleret,
Bantul, dan telah menerapkan metode habituasi dalam kegiatan sehari-
hari sebagai bagian dari pendidikan Islami. Sebelum menerapkan metode
habituasi, di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah Melikan juga pernah

diterapkan metode modeling (keteladanan), tetapi metode tersebut

13 Muhammad Miftakhuddin (2020). Pengembangan Model Pendidikan Agama Islam dalam
Membentuk Karakter Empati pada Generasi Z, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 17, Edisi 1,
hal. 10.

14 Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain (2002). Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: PT Rineka
Cipta, hal 71-72.



kurang efektif diterapkan karena dalam situasi dengan banyak siswa,
memberikan teladan kepada masing-masing individu menjadi lebih sulit
dan kurang mendorong siswa untuk berpikir kreatif atau inovatif.*®

Adapun Metode habituasi yang diterapkan di Madrasah Ibtidaiyah
Al-Khoiriyah Melikan meliputi budaya 5S (Salam, Salim, Santun, Senyum,
Sapa), berpakaian rapi dan benar, dan juga kegiatan pembiasaan sosial
kemasyarakatan yang ditanamkan dalam interaksi sehari-hari antara siswa
dan guru, serta berbagai kegiatan religius rutin seperti, infaqg setiap Hari
Jumat, membaca shalawat dan membaca doa sehari-hari yang dilakukan
secara konsisten setiap pagi untuk menanamkan nilai-nilai agidah dan
akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam serta sebagai bagian dari
pembentukan kedisiplinan dan membangun kebersamaan dalam
lingkungan sekolah.®

Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah Melikan juga diajarkan
untuk menghafal surat-surat pendek dari Al-Quran untuk memperkuat
hafalan mereka selain itu juga diberikan pemahaman akan pentingnya Al-
Quran dalam kehidupan sehari-hari. Pembacaan Asmaul Husna juga
menjadi bagian dari amaliyah rutin yang ditujukan untuk memahami

kebesaran Allah dan meningkatkan kesadaran spiritual siswa.'’

15 Hasil wawancara dengan Koordinator Keagamaan di Ml Al-Khoiriyah Melikan, Wonolelo,
Pleret, Bantul, Yogyakarta.

16 Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di Ml Al-Khoiriyah Melikan, Wonolelo, Pleret,
Bantul, Yogyakarta.

17 Hasil wawancara dengan Koordinator Keagamaan di Ml Al-Khoiriyah Melikan, Wonolelo,
Pleret, Bantul, Yogyakarta.



Dari paparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan sebuah
penelitian dengan judul “ Penguatan Pembentukan Akhlak dan Agidah
Siswa Melalui Metode Habituasi Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah
Melikan Wonolelo Pleret Bantul”. Peneliti akan mengkaji mengenai

bagaimana pelaksanaan metode habituasi di madrasah ibtidaiyah Al-
Khoiriyah Melikan sebagai upaya penguatan pembentukan akhlak dan
agidah siswa serta faktor apa saja yang menjadi pendukung dan
penghambat dalam penerapan program habituasi tersebut.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka
peneliti merumuskan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan metode habituasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Khoiriyah Melikan sebagai upaya penguatan pembentukan agidah dan
akhlak siswa ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan metode
habituasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah Melikan sebagai upaya
penguatan pembentukan agidah dan akhlak siswa ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode habituasi di

Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah Melikan sebagai upaya untuk

penguatan pembentukan agidah dan akhlak siswa.



b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan metode habituasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-
Khoiriyah Melikan sebagai upaya penguatan pembentukan aqidah
dan akhlak siswa.

2. Kegunaan penelitian
a. Keguanaan Teoritis
penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk
memperoleh informasi tentang pelaksanaan metode habituasi di
madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah Melikan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menambah informasi serta memperkaya
keilmuan dalam dunia pendidikan islam, khususnya dalam
penguatan pembentukan akhlak dan aqgidah.
b. Keguanaan Praktis
1) Bagi sekolah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai motivasi
bagi sekolah dalam meningkatkan agidah dan akhlak siswa
melalui metode habituasi yang telah diterapkan di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Khoiriyah Melikan.

2) Bagi guru, penelitian ini dapat dijadikan pengetahuan dan
masukan bagi guru terkait faktor pendukung dan penghambat
dalam pelaksanaan metode habituasi.

3) Bagi Peneliti Berikutnya



Penelitian ini dapat digunakan sebagai petunjuk, arahan, acuan,
maupun bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya dalam
menyusun rancangan penelitian yang lebih baik lagi dan relevan

dengan hasil penelitian ini.

D. Kajian Pustaka
1. Hasil Penelitian Rohmat Roi Walidi dari Universitas Muhammadiyah
Surakarta pada tahun 2019 menunjukkan bahwa 1) Praktik habituasi
yang dilaksanakan di SMP Ta’mirul Islam direncanakan secara
terprogram melalui kegiatan-kegiatan yaitu, melalui pembiasaan rutin
dan spontan. Upaya untuk membentuk karakter kegiatan di sekolah,
diantara nilai-nilai karakter tersebut adalah, nilai religius, jujur,
tanggung jawab, demokrasi, mandiri, kreatif, gemar membaca,
toleransi, bersahabat/komunikatif, disiplin, kerja keras, rasa ingn tahu,
dan peduli lingungan. 2) Nilai-nilai karakter positif tersebut di
internalisasikan melalui kegiatan yang terprogram, ataupun kegiatan
rutin di SMP Ta’mirul Islam, yang sudah menjadi budaya sekolah
tersebut sehingga kegiatan praktik habituasi diharapkan dapat
membentuk karakter siswa.!®

Persamaan penelitian Rohmat Roi Walidi dengan penulis yaitu

keduanya berfokus pada bahasan mengenai praktik habituasi.

18 Rohmat Roi Waldi (2019). Praktik Habituasi Sebagai Pembentukan Karakter Siswa di SMP
Ta’'mirul Islam Surakarta. Skripsi. Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta.



Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
terletak pada variabel penelitian, pada penelitian ini membahas
tentang praktik habituasi sebagai pembentukan karakter siswa,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang Penguatan
Pembentukan agidah dan akhlak siswa melalui metode Habituasi.

Hasil Penelitian Abdul Wafi dari Insitut Agama Islam Negeri Jember
pada tahun 2021 menunjukkan bahwa 1) Penerapan metode
pembiasaan secara rutin dalam membentuk akhlak siswa di Madrasah
Ibtidayah Miftahul Ulum 01 Suren Ledok Ombo Jember dilakukan
Melalui pembiasaan-pembiasaan membaca surat-surat pendek
sebelum masuk kelas, membaca doa sebelum dan mengakhiri
pelajaran, membiasakan sholat dhuha berjamaah bersama anak-anak,
berpakaian rapi, mengadakan silaturahmi antar warga madrasah, dan
melaksanakan piket sesuai giliran jadwal. 2) Penerapan metode
pembiasaan secara spontan dalam membentuk akhlak siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 01 Suren Ledokombo Jember
adalah dengan melakukan kegiatan salam sapa, mengembangkan
kesadaran, pengetahuan, sikap, dan partisipasi anak terhadap
lingkungan hidup dengan membuang sampah dan menjaga kebersihan
lingkungan madrasah. 3) Penerapan metode pembiasaan secara
terprogram dalam membentuk akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah

Miftahul Ulum 01 Suren Ledokombo Jember diadakan secara bertahap



sesuai dengan jadwal yang ditetapkan seperti mengadakan peringatan
hari besar Islam yang melibatkan seluruh warga madrasah, misalnya
peringatan maulid Nabi, Nuzulul Qur’an, halal bihalal, dan pondok
ramadhan.?®

Persamaan penelitian ini terletak pada metode penelitian yang
digunakan, yakni kualitatif deskriptif. Perbedaanya terletak pada
variabel penelitianya, pada penelitian ini membahas tentang
penerapan metode pembiasaan dalam membentuk akhlak siswa.
Sedangkan penelitian yang dilakukan penulis membahas tantang
penguatan pembentukan agidah akhlak siswa.
Hasil Penelitian Uswatul Hikmah dari Universitas Islam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang pada tahun 2021 menunjukkan bahwa 1)
Melalui pembiasaan keagamaan dan adanya pembiasaan disiplin,
siswa dapat menumbuhkan jiwa disiplin dan taat aturan sejak dini. 2)
Hasil pembinaan akhlak siswa berbasis pembiasaan adalah
tindakan/perbuatan, keagamaan, dan prestasi menjadi lebih baik.?°

Persamaan penelitian terletak pada pembahasan mengenai upaya
pembinaan akhlak siswa dengan basis pembiasaan. Adapun

perbedaan terletak variabel penelitian, dimana pada penelitian ini

19 Abdul Wafi (2021). Penerapan Metode Pembiasaan Dalam Membentuk Akhlak Siswa Di
Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum 01 Suren Ledokombo Jember. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan IAIN Jember.

20 yswatul Hikmah (2021). Pembinaan Akhlak Siswa Berbasis Pembiasaan (Studi Kasus di
Madrasah Ibtidaiyah Al Khoirot Malang). Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.
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lebih fokus pada ranah akhlak, sedangkan penelitian yang dilakukan
penulis lebih fokus pada ranah agidah dan akhlak.

4. Hasil Penelitian Ikbal Agustami dari Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang pada tahun 2023 menunjukkan bahwa 1) Pendidikan
Karakter Berbasis Habituasi di SD Negeri 2 Serangan melalui kegiatan
didalam kelas dan program khusus habituasi sekolah vyaitu
memberikan afirmasi kepada peserta didik untuk selalu menyebarkan
cinta dan kasih sayang kepada sesama dan lingkungan. 2) Hasil atau
dampak yang terjadi pada siswa adalah siswa menjadi lebih
memahami terntang karakter, siswa mampu membiasakan penerapan
nilai toleransi dalam kehidupan di lingkungan sekolah. Siswa memiliki
perilaku toleransi yang menjadi kebiasaan kepada teman yang berbeda
pendapat, agama, suku dan ras dilingkungan sekolah.?!

Persamaan penelitian terletak pada pembahasan mengenai
habituasi. Adapun perbedaan terletak variabel penelitian, dimana
pada penelitian ini lebih fokus pada ranah pendidikan karakter,
sedangkan penelitian yang dilakukan penulis lebih fokus pada ranah
aqidah dan akhlak.

5. Hasil Penelitian Muhammad Ashorol Jabbar dari Universitas Islam

Negeri Sunan Ampel pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 1) Upaya

21 Muhammad lkbal Agustami (2023). Manajemen Pendidikan Karakter Toleran Berbasis
Habituasi Pada SD Negeri 2 Serangan, Denpasar, Bali. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
UIN Walisongo Semarang.
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guru Pendidikan Agama Islam dan guru Bimbingan Konseling dalam
habituasi akhlak Islami di SMK Diponegoro Sidoarjo bertumpu pada
nilai-nilai dan ajaran Islam. 2) bentuk program yang diterapkan dalam
program habituasi tersebut diantaranya ialah penerapan 5s (program
senyum, sapa, salam, sopan dan santun), penerapan displin waktu dan
berpakaian, penerapan nilai-nilai sosial seperti infaq, penerapan hidup
sehat seperti menjaga lingkungan sekolah dan kelas, penerapan nilai-
nilai religius dengan melaksanakan sholat dhuha dan dzuhur
berjamaah, membiasakan berdoa bersama-sama setiap sebelum dan
sesudah melaksanakan pembelajaran serta membaca kitab Al-Qur’an
bagi setiap siswa.??

Persamaan penelitian terletak pada pembahasan mengenai
habituasi. Adapun perbedaan terletak variabel penelitian, dimana
pada penelitian ini lebih fokus pada ranah akhlak islami, sedangkan
penelitian yang dilakukan penulis lebih fokus pada ranah aqidah dan
akhlak.

Berdasarkan beberapa kajian pustaka yang telah dipaparkan di
atas, secara umum terdapat persamaan terkait metode dan objek

penelitian, yaitu sama-sama menggunakan metode kualitatif,

22 Muhammad Ashorol Jabbar (2022). Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru
Bimbingan Konseling Dalam Habituasi Akhlak Islami di SMK Diponegoro Sidoharjo, Skripsi,
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.
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Sedangkan perbedaan terletak pada variabel penelitian, di mana pada
penelitian ini lebih fokus pada tema Penguatan Pembentukan Agidah
dan Akhlak Siswa Melalui Metode Habituasi. Penelitian ini sebagai
pelengkap dan perbandingan terhadap penelitian yang telah ada

sebelumnya.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan kegiatan penelitian di madrasah Ibtidaiyah Al-
Khoiriyah Melikan, secara sederhana telah penulis uraikan hasil-hasil penelian
tentang “Penguatan Pembentukan Agidah Dan Akhlak Siswa Melalui Metode
Habituasi Di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah Melikan”. Adapun kesimpulan

dapat diambil dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Pelaksanaan metode habituasi di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah
Melikan menunjukkan bahwa kegiatan pembiasaan yang
terstruktur dan rutin telah efektif dalam memperkuat agidah dan
akhlak siswa. Melalui kegiatan rutin seperti, pembacaan asmaul
husna, infag jumat, hafalan surat-surat pendek, membaca
sholawat, membaca doa sehari-hari serta penerapan nilai-nilai 55
dan sosial kemasyarakatan dalam interaksi sosial, siswa
memperoleh nilai-nilai agidah dan akhlak yang mulia. Hasilnya,
metode habituasi ini telah membentuk kepribadian yang disiplin,
bertanggung jawab, dan penuh rasa hormat, serta memiliki
keyakinan kuat untuk mempersiapkan mereka menghadapi
tantangan kehidupan dengan pondasi agidah yang kokoh dan

akhlak yang terpuiji.
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2.

B. Saran

Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan metode habituasi
di Madrasah Ibtidaiyah Al-Khoiriyah Melikan menunjukkan bahwa
keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai agidah dan akhlak
siswa dipengaruhi oleh berbagai aspek. Faktor pendukung, seperti
komitmen tinggi dari sekolah, kerjasama antara sekolah dan orang
tua, sarana prasarana yang memadai, serta kompetensi guru,
sangat berperan dalam keberlangsungan kegiatan habituasi.
Namun, terdapat juga faktor penghambat, termasuk keterbatasan
waktu untuk melaksanakan kegiatan, keberagaman kemampuan
siswa, dan kurangnya guru pendamping yang kompeten. Dengan
memahami dan mengatasi tantangan ini, sekolah dapat
merumuskan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan
pelaksanaan metode habituasi, sehingga proses pembentukan
agidah dan akhlak siswa dapat berlangsung lebih baik dan

berkesinambungan.

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, saran penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Kepala Sekolah

Disarankan kepada Kepala Sekolah untuk terus memperkuat kerja
sama dengan guru PAI guna memastikan bahwa nilai-nilai religius
dan akhlakul karimah dapat diterapkan secara konsisten di seluruh

aspek kegiatan dan pembelajaran. Kolaborasi yang erat antara Guru
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PAI dan Guru lainnya akan membantu menanamkan prinsip-prinsip
akhlak mulia dalam setiap kegiatan dan pembelajaran. Sehingga
membangun pemahaman yang mendalam dan penerapan nilai-
nilai tersebut dalam berbagai konteks akademik maupun non
akademik. Selain itu, upaya bersama ini dapat menciptakan
lingkungan belajar yang sesuai untuk siswa. Di mana nilai-nilai Islam
tidak hanya diajarkan secara terpisah, tetapi juga ditanamkan dan
diterapkan dalam berbagai situasi sehari-hari di sekolah.

Bagi sekolah

Pihak sekolah untuk terus memperkuat dukungan terhadap
kegiatan-kegiatan keagamaan yang telah ada, seperti kegiatan
pembacaan asmaul husna, infag jumat, menghafal surat-surat
pendek, membaca shalawat, membaca doa sehari-hari. Penguatan
ini dapat dilakukan dengan menyediakan fasilitas yang memadai
dan memastikan bahwa program-program tersebut dijadwalkan
secara konsisten dalam kurikulum.

Bagi peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memusatkan perhatian pada
analisis mendalam mengenai dampak spesifik dari berbagai
program keagamaan yang diterapkan di sekolah, seperti kegiatan
pembacaan asmaul husna, infag jumat, menghafal surat-surat
pendek, membaca shalawat, membaca doa sehari-hari. Dengan
mengeksplorasi -~ efektivitas masing-masing program secara
terperinci, penelitian dapat mengidentifikasi faktor-faktor kunci
yang berkontribusi pada penguatan agidah dan akhlak siswa.
Penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan lebih dalam
mengenai hasil dan keberhasilan dari kegiatan tersebut, tetapi juga

akan membantu dalam merancang strategi yang lebih efektif untuk
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memaksimalkan dampak positif pada agidah dan akhlak siswa di

masa depan.
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